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Abstrak: Salah satu bidang kebahasaan yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini 
adalah bidang fonologi. Sistem berbahasa dalam bidang fonologi pertama-tama dipandang 
dari penggunaan bahasa apakah secara lisan maupun tulisan. Permasalahan dalam 
penelitian ini adalah bagaimanakah sistem fonologi  bahasa  Sasak  dialek  Ngeno-ngene  di  
Desa  Sesela  Kecamatan Gunungsari Kabupaten Lombok Barat. Metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode simak, metode wawancara, metode 
transkrifsi, dan metode dokumentasi. Data terkumpul selanjutnya dianalisis dengan   
mengunakan   metode deskriftif kualitatif.Berdasarkan  hasil  analisis  data  yang telah  
dilakukan  maka dapat disimpulkan bahwa, ruang lingkup sistem fonologi „dialek 
ngeno-ngene pada masyarakat Sesela antara lain: (1) sistem vokal (sistem vokal murni: a, i, 
e, u, o, ∂(2) sistem konsonan (sistem konsonan tuggal ada 19 meliputi b, p, m, w, d, t, n, ℓ, 
r, s, y, ñ, j, c, g, k, ŋ, h, dan q), dan (3) penyukuan terdiri atas 4 pola yaitu v, vk, kv, dan 
kvk. 

 
Abstract:  One of the linguistic fields examined in this study is phonology. The language 
system in phonology is primarily viewed from the perspective of whether the language is 
used orally or in written form. The research problem addressed in this study is: What is the 
phonological system of the Sasak language, Ngeno-ngene dialect, in Sesela Village, Gunungsari 
Subdistrict, West Lombok Regency?. The data collection methods used in this research 
include observation, interviews, transcription, and documentation. The collected data were 
then analyzed using a qualitative descriptive method. Based on the data analysis, it can be 
concluded that the scope of the phonological system of the Ngeno-ngene dialect among the 
people of Sesela includes the following: (1). Vowel system (pure vowels): a, i, e, u, o, ∂, 
(2).Consonant system (single consonants, totaling 19): b, p, m, w, d, t, n, ℓ, r, s, y, ñ, j, c, g, k, ŋ, 
h, and q, (3). Syllable structure, which consists of four patterns: V, VK, KV, and KVK. 
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——————————   ◆   —————————— 
 

A. LATAR BELAKANG  

Ragam dialek dengan sendirinya erat 

hubunganya dengan bahasa ibu si 

penutur.Sebagai salah satu bahasa daerah yang 

masih hidup, bahasa Sasak yang terdapat di 

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) digunakan 

secara intensif oleh penuturnya sebagai media 

komunikasi baik di lingkungan keluarga 

maupun masyarakat. Bahkan bahasa tersebut 

digunakan sebagai bahasa pengantar lembaga 

pendidikan Sekolah Dasar, terutama Sekolah 

Dasar yang ada di pedesaan. Sebuah penelitian 

mengungkapkan bahwa bahasa Sasak yang 

dipakai oleh penuturnya dalam berinteraksi 
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sehari-hari memiliki lima macam dialek. Kelima 

dialek yang dimaksud adalah (1) dialek Ngeno-

ngene, (2) dialek Meno-mene, (3) dialek Meriak-

meriku, (4) dialek Kuto-kete, (5) dialek Nggeto-

ngete[2]. 

Penelitian ini akan mengangkat bahasa Sasak 

dialek Ngeno-ngene yang biasa digunakan oleh 

masyarakat di Desa Sesela Kecamatan 

Gunungsari wilayah kabupaten Lombok Barat 

sebagai objek penelitian. Bahasa Sasak yang 

digunakan di Desa Sesela ini merupakan bahasa 

Sasak yang masuk ke dalam dialek Ngeno-ngene. 

Penelitian yang diangkat kaitannya dengan 

penggunaan bahasa  Sasak  dialek  Ngeno-ngene  

ini  adalah  analisis  sistem  fonologi  dalam 

bahasa Sasak dialek Ngeno-ngene. 

Perkembangan dialek yang semakin luas baik 

dari faktor wilayah pemakai maupun 

penuturnya, juga tidak kalah pentingnya karena 

dialek tersebut merupakan bahasa ibu.Terdapat 

perubahan pengucapan bunyi dalam 

penggunaan bahasa Sasak khususnya di Desa 

Sesela yakni berupa penghilangan fonem dan 

penambahan fonem dan perbedaan penggunaan 

fonem, hal ini terjadi karena masing-masing 

pemakai memiliki kekhasan dan 

ketergantungan dari letak geografisnya. Sebagai 

contoh bentuk-bentuk perubahan pengucapan 

tersebut adalah kata ape berubah menjadi apa 

dan epe, perubahan tersebut berupa perubahan 

bunyie menjadi a dan e pada kata ape dan 

terdapat banyak lagi bentuk perubahan pada 

kata-kata yang lainnya[3]. 

Hal ini juga selaras dengan penelitian yang 

terdahulu yang dilakukan oleh Eka dengan judul 

Penelitiannya Sistem Fonemis Bahasa Sasak 

Dialek Ngeno-Ngene Serta Hubungannya Dengan 

Pembelajaran Muatan Lokal Bahasa Sasak Di 

Smpn 1 Kuripan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa bunyi-bunyi yang terdapat 

dalam bahasa Sasak Dialek Ngeno-ngene 

berjumlah 29 buah bunyi yang terdiri dari 10 

bunyi vokal dan 19 bunyi konsonan. Setelah 

dilakukan pembuktian dengan cara mencari 

pasangan minimal dari masing-masing bunyi 

tersebut kemudian diidentifikasi bahwa fonem 

dalam bahasa Sasak Dialek Ngeno-ngene ini 

berjumlah 27 buah fonem yang masing-masing 

terdiri dari 8 buah fonem vokal dan 19 buah 

fonem konsonan. Fonem vokal dan konsonan 

dapat berdistribusi lengkap dan dapat pula 

berdistribusi tak lengkap. Selain itu juga peneliti 

menemukan bahwa struktur kata dalam bahasa 

Sasak Dialek Ngeno-ngene terdiri atas satu 

sampai tiga suku kata yang berpola V, VK, KV, 

KVV, KKV, VKV, KVK, dan KKVK, serta terdapat 

diftong dan klaster dalam bahasa Sasak dialek 

tersebut[4]. 

Berdasarkan uraian di atas, sebagai upaya 

untuk mengetahui bentuk fonologi dalam 

penggunaan bahasa Sasak. Oleh karena itu, 

judul dalam penelitian ini adalah analisis 

fonologi bahasa Sasak dialek Ngeno-ngene di 

Desa Sesela Kecamatan Gunungsari Kabupaten 

Lombok Barat. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif yang dilakukan di 

Desa Sesela Kecamatan Gunungsari. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

(Sugiyono, 2013:295). Adapun faktor dalam 

penelitian ini yakni untuk mengetahui bentuk-

bentuk perubahan bunyi pada penggunaan bahasa 

Sasak dengan dialek Ngeno-ngene di Desa Sesela 

Kecamatan Gunungsari Kabupaten Lombok Barat. 
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Agar tujuan sebuah penelitian tercapai sesuai 

harapan dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

akademik, maka diperlukan teknik pengumpulan 

data ini untuk data yang dihasilkan agar dijamin 

keobjektifannya. Sehubungan dengan itu dalam 

penelitian ini penulis menggunakan beberapa 

metode yang berkaitan langsung dengan sumber 

data. Metode-metode yang dimaksud adalah 

metode simak, metode transkripsi, metode 

wawancara dan metode dokumentasi. 

Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah analisis deskriptif kualitatif yaitu 

analisis data yang digunakan untuk 

menggambarkan atau memaparkan dengan kata-

kata atau kalimat-kalimat, karena disesuaikan 

dengan cakupan keluasan masalah yaitu hanya 

menggambarkan secara ringkas tanpa 

menggunakan metode statistik (Arikunto, 

2013:209). Pada penelitian ini metode analisis data 

yang digunakan adalah sebagai berikut. 

1. Inventarisasi  :  mengumpulkan  informasi  

tentang  penggunaan  bahasa  Sasak Dialek 

Ngeno-ngene di Desa Sesela Kecamatan 

Gunungsari Kabupaten Lombok Barat oleh 

subjek penelitian di lokasi penelitian. 

2. Klasifikasi  :  mengklasifikasi  (mengelompokkan)  

tuturn  tersebut  menjadi kelompok-kelompok 

tertentu yang meliputi aspek fonetik dan 

fonemiknya. 

3. Interpetasi  :  melakukan  penafsiran  terhadap  

aspek  fonologi  bahasa  Sasak dialek ngeno-

ngene di Desa Sesela Kecamatan Gunungsari 

Kabupaten Lombok Barat 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Sistem  Fonologi  Bahasa  Sasak  Dialek  Ngeno-

ngene  di  Desa  Sesela Kecamatan Gunungsari 

Kabupaten Lombok Barat. 

Sistem Vokal 

Sistem vokal murni 

Vokal  murni  adalah  huruf  yang  

melambangkan  vokal  dalam  Bahasa Indonesia 

terdiri atas huruf (a, i, u, e, o, dan ∂).  

a. vokal [a] 

 

Dari data diatas sudah jelas bahwa vokal /a/ dapat 

menduduki dua posisi saja yakni posisi awal dan 

posisi tengah, karena vokal /a/ dalam bahasa Sasak 

di posisi akhir selalu berubah pengucapannya 

menjadi vokal /e/ seperti tampak pada tabel di atas. 

b. vokal [i], 

 

Dari data diatas sudah jelas bahwa vokal /i/ dapat 

menduduki semua posisi baik posisi awal, posisi 

tengah, maupun posisi akhir seperti tampak pada 

kata: imtaq, bimbang, dan sprai. 

c. Vokal [e] 
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Dari  data  diatas  sudah  jelas  bahwa  vokal  /e/  

dapat  menduduki  semua posisi baik posisi awal, 

posisi tengah, maupun posisi akhir seperti tampak 

pada kata: enak, sekolah, dan cine  

d. vokal [o] 

Dari  data diatas  sudah  jelas  bahwa vokal  /o/  

dapat  menduduki  semua posisi baik posisi awal, 

posisi tengah, maupun posisi akhir seperti tampak 

pada kata: ombak, bombe, dan bakso. 

e.   vokal [u] 

  

Dari data di atas sudah jelas bahwa vokal /u/ 

dapat menduduki semua posisi baik posisi awal, 

posisi tengah, maupun posisi akhir seperti tampak 

pada tabel di atas.  

f.         Vokal [∂] 

 

Dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan 

bahwa vokal murni dapat menduduki semua posisi 

baik posisi di awal, posisi di tengah, maupun posisi 

di akhir. Akan tetapi vokal /a/ hanya menduduki dua 

posisi yaitu posisi awal dan posisi tengah saja. 

Karena vokal /a/ dalam bahasa Sasak 

pengucapannya berubah menjadi vokal /e/. 

  Sistem Konsonan 

Sistem konsonan tunggal dalam bahasa Sasak 

1. Sistem konsonan tunggal [b] 

 

Konsonan /b/ dapat menduduki semua posisi baik 

posisi awal, posisi tengah, maupun posisi akhir 

seperti yang tampak pada tabel diatas. Namun, pada 

posisi akhir sebagai koda posisinya mendua, 

maksudnya dapat sebagai fonem /b/, dan dapat pula 

sebagai fonem /p/. Di sini, fonem /b/ itu kehilangan 

kontrasnya dengan fonem /p/. Fonem yang seperti 

ini lazim disebut dengan nama arkifonem. 

Keduannya /b/ dan /p/ dianggap sebagai anggota 

dari arkifonem /B/. 

2. Sistem konsonan tunggal [p] 

Konsonan /p/  dalam bahasa Sasak dapat 

menduduki semua possisi, baik posisi awal, posisi 
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tengah, maupun posisi akhir, seperti yang sudah 

tampak pada tabel diatas. 

3. Sistem konsonan tunggal [m]  

  

Konsonan /m/  dalam bahasa Sasak dapat 

menduduki semua possisi, baik posisi awal, posisi 

tengah, maupun posisi akhir, seperti yang sudah 

tampak pada tabel diatas.  

4.    Sistem konsonan tunggal [w] 

   

Konsonan /w/   dalam bahasa Sasak dapat 

menduduki posisi awal, dan posisi tengah saja, 

seperti yang sudah tampak pada tabel diatas. Pada 

posisi akhir semi vokal /w/ merupakan bagian dari 

diftong /aw/ yang secara ortografi dilambangkan 

dengan huruf < u >. Misalnya [pulaw]            <pulau>         

sebagai luncuran atau bunyi pelancar, bunyi < w > 

dalam ortografi tidak diberi lambang apa-apa. 

 

 

 

 

 

 

5. Sistem konsonan tunggal  [d] 

D. Simpulan  

Berdasarkan data dan pembahasan dalam analisis, 

maka dapat disimpulkan tentang sistem fonologi 

bahasa Sasak Dialek Ngeno-ngene di Desa Batulayar 

Kecamatan Batulayar Kabupaten Lombok Barat 

sebagai berikut: Fonem Vokal bahasa Sasak Dialek 

Ngeno-ngene di Desa Sesela Kecamatan  Gunungsari  

Kabupaten  Lombok  Barat  fonem-fonem    vokal 

murni yang terdiri dari a, i, e, u, o dan ∂. Konsonan 

dalam bahasa Sasak Dialek Ngeno-ngene terdiri atas 

19 buah. 
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